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Abstrak 

Dampak yang diberikan oleh kondisi cuaca terutama hujan bisa dirasakan secara signifikan terhadap 

aktifitas manusia. Pencatatan data curah hujan dilakukan dengan Automatic Rain Gauge (ARG) untuk 
daerah tertentu, sedangkan untuk cakupan yang lebih luas menggunakan satelit cuaca geostasioner. 
Namun, satelit cuaca geostasioner dalam kasus ini Himawari-8 memiliki kendala efek Paralaks yang 

dapat mempengaruhi pembacaan data citra satelit. Penelitian ini menggunakan metode Korelasi Pearson 
dan Regresi Linier untuk membangun model estimasi curah hujan berdasarkan suhu puncak awan. Hasil 
menunjukkan bahwa suhu puncak awan yang memiliki korelasi terbaik dengan curah hujan terletak pada 

posisi 10-15 km arah barat laut dari daerah pengamatan (ARG) di wilayah Cot Girek, 5-10 km arah 
barat dari daerah pengamatan (ARG) di wila yah Meranti, dan 5-10 km arah barat daya dari daerah 

pengamatan di wilayah Ciomas. Sementara untuk model regresi linier tidak akurat untuk data yang 
digunakan dengan nilai koefisien korelasi (R2) sebesar 0,2003 dan Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE) yang sangat tinggi. Oleh karena itu, metode machine learning Regresi Linier kurang dapat 

diaplikasikan untuk data yang digunakan. 

Kata-kata kunci: Curah hujan, suhu puncak awan, Korelasi Pearson, Efek Paralaks, Regresi Linier. 

Abstract 

The impact of weather conditions especially rainfall can significantly affect human activities. Rainfall 

data is recorded using an Automatic Rain Gauge (ARG) for specific areas, while geostationary weather 
satellites are used for broader coverage. However, geostationary weather satellites in this case 
Himawari-8 have the constraint of parallax effects that can influence satellite image data readings. This 

research utilizes the Pearson Correlation and Linear Regression methods to develop a rainfall prediction 
model based on cloud-top temperature. The results indicate that the cloud-top temperature with the best 

correlation to rainfall is located at a  position 10-15 km northwest of the observation area (ARG) in the 
Cot Girek region, 5-10 km west of the observation area (ARG) in the Meranti region, and 5-10 km 
southwest of the observation area in the Ciomas region. However, the linear regression model is not 

accurate for the data used, with a coefficient of determination (R2) value of 0.2003 and a very high 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Therefore, the linear regression method is not suitable for the 

data used. 
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PENDAHULUAN 

Sekumpulan partikel air (hydrometeor) berdiameter 0,5 mm atau lebih merupakan salah satu arti 

dari hujan. Satuan yang digunakan dalam pengukuran hujan di Indonesia adalah millimeter (mm). 

Banyaknya curah hujan yang jatuh persatuan jangka waktu tertentu dalam suatu wilayah/media 

merupakan intensitas hujan. Intensitas hujan yang terukur besar menandakan hujan lebat dan kondisi 
ini bisa dikatakan berbahaya jika menimbulkan bencana dan efek negatif lainnya [1]. Kondisi cuaca 

di suatu wilayah diteliti menggunakan data pengukuran curah hujan. Automatic Rain Gauge (ARG) 

merupakan dampak perkembangan zaman dan teknologi dalam pengukuran intensitas curah hujan. 

ARG bekerja lebih efisien dari pengamatan manual [2]. Data curah hujan hasil estimasi didapatkan 

melalui teknik penginderaan jauh, citra keberadaan awan-awan hujan akan dideteksi dengan radar 
serta satelit cuaca. Satelit Himawari-8 merupakan satelit cuaca yang biasa dimanfaatkan datanya [3]. 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai lembaga pemerintah non 

departemen, memiliki data satelit cuaca yang diperoleh dari pengamatan satelit Himawari-8 yang 

termasuk satelit geostasioner [4]. Data satelit tersebut pada akhirnya akan dimanfaatkan dalam 

menunjang kegiatan penelitian ini dikaitkan dengan upaya prakiraan curah hujan [5]. 

Satelit geostationer dalam praktiknya memiliki kendala yang disebut efek Paralaks, di mana efek 
ini menyebabkan kesalahan dalam pembacaan data citra satelit oleh satelit geostationer di suatu 

wilayah yang berbeda dengan wilayah atau objek pengamatan yang sebenarnya dikarenakan terdapat 

sisi bidang miring antara satelit dengan wilayah atau objek pengamatan [6]. 

Penentuan lokasi terbaik penggunaan data suhu pada puncak awan satelit Himawari-8 dapat 

menggunakan bantuan metode korelasi pearson dengan cara mencari nilai korelasi yang terbaik 
antara data curah hujan dari ARG daerah pengamatan dengan beberapa titik koordinat yang memiliki 

data suhu pada puncak awan[7]. Penggunaan metode korelasi pearson karena metode tersebut juga 

telah digunakan untuk mencari hubungan antara parameter meteorologi di berbagai penelitian 

terdahulu [8]. 

Daerah Indonesia bagian barat dipilih karena memiliki letak geografis yang jauh dari titik 140,7˚ 
BT atau orbit satelit Himawari-8 yang berada pada Indonesia bagian timur yang berarti permasalahan 

paralaks muncul dalam proses pengamatan data satelit Himawari-8 karena semakin jauh jarak objek 

pengamatan dengan satelit, maka akan semakin besar juga kesalahan paralaksnya dikarenakan sisi 

bidang miring antara satelit dan objek pengamatan semakin jauh juga [9]. 

  METODOLOGI 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D (Research and Development) dengan 

mencari nilai korelasi dari data curah hujan ARG yang terdapat pada suatu titik kooridnat di daerah 

pengamatan dengan data suhu puncak awan satelit cuaca Himawari-8 yang memiliki data di berbagai 

koordinat di daerah pengamatan. Model regresi linier juga akan dibangun untuk mengestimasi nilai 
curah hujan berdasarkan data suhu puncak awan yang memiliki nilai korelasi terbaik dengan data 

curah hujan daerah pengamatan (ARG).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi tidak langsung; dalam hal 

ini, data suhu puncak awan dan curah hujan dari ARG digunakan. Data ini berasal dari tiga wilayah 

di bagian barat Indonesia: Cot Girek di Aceh, Meranti di Riau, dan Ciomas di Banten. Data 
dikumpulkan pada tanggal yang berbeda setiap 24 jam dalam satu hari. Data yang digunakan di 

wilayah Cot Girek adalah 4 Desember 2020, 25 September 2020, 20 Oktober 2020, dan 2 Januari 

2021; di wilayah Meranti, 28 Desember 2020, 1 Januari 2021, 12 Januari 2021, 16 Januari 2021, dan 

10 Januari 2022; dan di wilayah Ciomas, 2 Desember 2020, 24 Februari 2021, 19 Januari 2022, 5 

Februari 2022, dan 28 Februari 2022. 
Data suhu pada puncak awan dari satelit Himawari diekstrak menggunakan perangkat lunak 

Panoply yang kemudian data tersebut dipindahkan ke Microsoft Excel dan dibuat pemetaan dari 

masing-masing koordinat yang diujikan. Proses selanjutnya yaitu mencari nilai korelasi antara data 
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curah hujan ARG dengan data suhu pada puncak awan, tahap selanjutnya membangun model 

machine learning regresi linier menggunakan bahasa pemrograman Python. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penentuan nilai korelasi dari ke tiga wilayah di Indonesia bagian barat yang menjadi 

objek penelitian, telah didapatkan penentuan lokasi terbaik dari penggunaan data suhu pada puncak 

awan dari ke tiga wilayah dan beberapa waktu yang ditentukan tersebut antara lain sebagai berikut. 
 

  

GAMBAR 1. Hasil Analisis Korelasi wilayah Cot Girek tanggal 25 September 2020 

 

Untuk dapat melihat bagaimana titik koordinat yang berkorelasi paling sesuai untuk gambar di 

atas bisa digambarkan melalui hasil plot di bawah ini. 
 

 

GAMBAR 1. Hasil penentuan lokasi terbaik berdasarkan hasil analisis ARG wilayah Cot Girek 

 

Berdasarkan tabel hasil nilai korelasi dan hasil plot titik koordinat di atas, dapat kita ketahui 

bahwa ada pergeseran paralaks yang terjadi dari titik pusat pengamatan ARG di wilayah Cot Girek. 
Pergeseran yang terjadi mengarah ke barat laut dari titik pusat pengamatan ARG di wilayah Cot 

Girek sejauh ± 10-15 km. Nilai korelasi yang berwarna hijau merupakan nilai korelasi terbaik yang 

didapatkan pada tanggal 25 September 2020 dengan besaran -0,257. Angka tersebut memang masih 

jauh dari nilai -1 yang dimana nilai korelasi yang paling baik. 

Wilayah Indonesia bagian barat yang dijadikan objek penelitian adalah wilayah Meranti yang 
berada di Provinsi Riau. Untuk nilai korelasi terbaik yang didapatkan adalah seperti yang tergambar 

di bawah ini. 
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GAMBAR 2. Hasil analisis korelasi wilayah Meranti tanggal 12 Januari 2021  

 

Selanjutnya untuk dapat melihat bagaimana kondisi pergeseran di lapangan bisa digambarkan 

melalui hasil plot yang tertera di bawah ini. 

 

 

GAMBAR 3. Hasil penentuan lokasi terbaik berdasarkan hasil analisis ARG wilayah Meranti  

 

Nilai korelasi yang berwarna hijau merupakan nilai korelasi terbaik yang didapatkan pada tanggal 

12 Januari 2021 dengan dua lokasi yang menunjukkan hubungan paling kuat dengan besaran -0,679 

dan -0,678. Kita dapat mengetahui bahwa terdapat korelasi yang kuat antara intensitas curah hujan 

dan suhu puncak awan di kedua titik koordinat pada tanggal tersebut, dengan nilai korelasi -0,679 
dan -0,678. Pergeseran ini terjadi ke arah barat dengan jarak sekitar ± 5-10 km. 

Wilayah Indonesia bagian barat terakhir yang menjadi objek penelitian adalah wilayah Ciomas 

yang berada di Provinsi Banten. Sama halnya seperti ke dua lokasi sebelumnya, maka akan 

ditampilkan hasil nilai korelasi yang terbaik. Untuk nilai korelasi terbaik yang didapatkan adalah 

seperti yang tergambar di bawah ini. 
 

 

GAMBAR 4. Hasil analisis korelasi wilayah Ciomas tanggal 19 Januari 2022 
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Untuk dapat melihat bagaimana titik koordinat yang berkorelasi paling sesuai untuk gambar di 

atas bisa digambarkan melalui hasil plot di bawah ini. 

 

 

GAMBAR 5. Hasil penentuan lokasi terbaik berdasarkan hasil analisis ARG wilayah Ciomas 

 
Nilai korelasi terbaik didapatkan pada tanggal 19 Januari 2022, dengan lokasi yang menunjukkan 

hubungan yang paling kuat, dengan nilai -0,590. Nilai tersebut menunjukkan korelasi yang kuat 

antara intensitas curah hujan dan suhu puncak awan pada titik koordinat tersebut. Pergeseran ini 

terjadi ke arah barat daya dengan jarak sekitar ± 5-10 km. 

Data-data yang memiliki nilai korelasi terbaik selanjutnya digunakan untuk permodelan regresi 
linier Hasil estimasi yang didapat dapat dilihat melalui grafik di bawah ini. 

 

 

GAMBAR 6. Grafik hubungan antara nilai intensitas curah hujan sebenarnya dengan hasil estimasi 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sebaran data dari nilai curah hujan aktual dengan 

hasil estimasi tidak sama yang berarti hasil estimasi untuk keseluruhan data yang digunakan tidak 
akurat, namun untuk data dengan nilai curah hujan rendah memiliki sebaran data yang sama yang 

berarti model yang regresi linier yang dibangun hanya bisa digunakan jika curah hujan berintensitas 

rendah. 

Berdasarkan evaluasi model yang didapat juga menunjukan hasil yang tidak akurat dengan nilai-

nilai evaluasi model sebagai berikut. 

TABEL 1. Tabel hasil nilai evaluasi model machine learning regresi linier 

Koefisien Determinasi (R2) Mean square error (MSE) 

0,22129 9,87151 
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Berdasarkan nilai-nilai tersebut terlihat bahwa keakuratan model dalam mengestimasi sangat 

rendah dengan nilai koefisien determinasi yang sangat jauh dari angka 1 sebagai nilai terbaik hasil 

evaluasi model serta  nilai MAPE yang sangat besar, jauh dari nilai 0 yang merupakan tingkat error 
terendah. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut antara lain; ukuran sampel yang 

tidak cukup, adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil estimasi, dan lain sebagainya [10]. 

SIMPULAN 

Penentuan lokasi terbaik dalam penggunaan data satelit cuaca telah dapat ditentukan untuk 3 

wilayah di Indonesia bagian barat. Lokasi terbaik untuk penggunaan data satelit cuaca untuk wilayah 

Cot Girek provinsi Aceh berada sejauh ± 10-15 km ke arah barat laut dari titik puat pengamatan 

ARG dengan nilai korelasi sebesar -0,257. Untuk wilayah Meranti provinsi Riau sejauh ± 5-10 km ke 

arah barat dari titik pusat pengamatan ARG dengan nilai korelasi -0,678 dan -0,679. Sementara 
wilayah Coomas provinsi Banten sejauh ± 5-10 km ke arah barat daya dari titik pusat pengamatan 

ARG dengan nilai korelasi -0,590. Model estimasi regresi linier juga berhasil dibangun walaupun 

dengan data yang digunakan tidak bisa dibilang hasilnya baik dengan nilai evaluasi model sebesar 

0.2003 untuk nilai koefisien korelasi (R2) dan sebesar 6559966055795607.0 untuk nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE). 
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